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ABSTRACT 
 

Introduction: Public Health Centers play a vital role in providing 

comprehensive and affordable healthcare services to the community. 

Baturiti II Public Health Centre, with an extensive service area covering a 

population of 18,893, is responsible for managing medical records and 

analyzing patient visit data. This study aims to collect empirical data and 

conduct an in-depth analysis of the outpatient visit patterns in the dental 

and oral health service unit. 

Materials and Methods: This study employs a descriptive quantitative 

analysis method using a total sampling technique to collect outpatient visit 

data from the dental and oral health service unit of Baturiti II Public Health 

Centre throughout 2023. Data were collected through medical record 

document review, and the results are presented in tables and diagrams. 

Results and Discussion: The analysis of patient visits to the dental and 

oral health service unit at Baturiti II Public Health Centre in 2023 recorded 

a total of 1,141 visits, consisting of 559 new patients and 582 follow-up 

patients, with the majority using the National Health Insurance (JKN) as 

the financing mechanism. The peak of new patient visits occurred in 

December, while follow-up patients peaked in June. The most prevalent 

diseases were pulp and periapical tissue diseases (41%), followed by 

persistence (24%), gum and periodontal tissue diseases (19%), dental caries 

(11%), and tooth impaction (5%). There was a tendency for males to 

experience pulp diseases and caries more frequently, while females more 

often experienced persistence, periodontal diseases, and tooth impaction, 

with hormonal, anatomical, and behavioural factors contributing to gender 

disparities. 

Conclusion: Patient visits were dominated by new patients using the JKN 

financing mechanism. Pulp and periapical tissue diseases were the most 

prevalent cases, particularly among male patients. 
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Analisis Kunjungan Pasien Rawat Jalan Gigi dan Mulut Pada 

Puskesmas Baturiti II 

  

ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) berperan vital dalam menyediakan pelayanan kesehatan 

komprehensif dan terjangkau bagi masyarakat. Puskesmas Baturiti II, dengan cakupan wilayah kerja luas dan 18.893 jiwa, 

bertanggung jawab atas pengelolaan rekam medis dan analisis data kunjungan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data empiris dan menganalisis secara mendalam pola kunjungan pasien rawat jalan di unit pelayanan gigi 

dan mulut 

Bahan dan Metode: Penelitian ini menerapkan metode analisis kuantitatif deskriptif dengan menggunakan teknik total 

sampling untuk mengumpulkan data kunjungan pasien rawat jalan di unit pelayanan gigi dan mulut Puskesmas Baturiti 

II sepanjang tahun 2023. Data dikumpulkan melalui penelusuran dokumen rekam medis dan hasilnya disajikan dalam 

bentuk tabel dan diagram. 

Hasil dan Pembahasan: Analisis kunjungan tahun 2023 pada unit pelayanan gigi dan mulut Puskesmas Baturiti II 

mencatat sebanyak 1.141 kunjungan, dengan 559 pasien baru dan 582 pasien lanjutan, mayoritas menggunakan Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN) sebagai pembiayaan. Puncak kunjungan pasien baru terjadi di bulan Desember, sementara 

pasien lanjutan di bulan Juni. Penyakit yang paling banyak dihadapi adalah pulpa dan jaringan periapikal (41%), diikuti 

oleh persistensi (24%), penyakit gusi dan jaringan periodontal (19%), karies gigi (11%), dan impaksi gigi (5%). Terdapat 

kecenderungan laki-laki lebih sering mengalami penyakit pulpa dan karies, sedangkan perempuan lebih sering mengalami 

persistensi dan penyakit periodontal serta impaksi gigi, dengan faktor hormonal, anatomis, dan perilaku sebagai 

kontributor disparitas gender.  

Simpulan: Kunjungan pasien didominasi oleh pasien baru dengan mekanisme pembiayaan JKN. Penyakit pulpa dan 

jaringan periapikal mendominasi kasus, terutama pada pasien laki-laki. 

 

KATA KUNCI: Kesehatan gigi dan mulut, pasien rawat jalan, puskesmas 

PENDAHULUAN 

usat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), 

sebagai fondasi sistem kesehatan primer di 

Indonesia, memegang peranan esensial dalam 

menyuguhkan rangkaian layanan kesehatan yang luas, 

mencakup promosi, pencegahan penyakit, perawatan, dan 

rehabilitasi. Institusi ini berupaya melibatkan masyarakat 

dalam berbagai program kesehatan, memanfaatkan 

teknologi dan informasi kesehatan terbaru, sambil 

memastikan efisiensi anggaran untuk menjaga 

keterjangkauan layanan.1 

Sebagai institusi pelayanan kesehatan primer, 

Puskesmas memegang tanggung jawab dalam mengelola 

rekam medis yang mencakup identitas pasien, hasil 

diagnostik, terapi, dan tindakan medis lainnya. Rekam 

medis tersebut tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi 

administratif tetapi juga sebagai sumber data untuk 

analisis statistik, mendukung Puskesmas dalam 

melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien.2–4 

Analisis statistik data kunjungan pasien rawat jalan 

di Puskesmas memainkan peranan penting dalam 

mengidentifikasi determinan yang mempengaruhi 

frekuensi kunjungan dan meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan. Data tersebut penting bagi Puskesmas untuk 

meningkatkan efektivitas layanan yang diberikan, 

memfasilitasi perencanaan dan optimalisasi layanan, serta 

melakukan evaluasi terhadap pola kunjungan dan penyakit 

yang sering dihadapi, yang selanjutnya dapat 

mempengaruhi strategi peningkatan kesehatan secara 

keseluruhan.5 

Puskesmas Baturiti II di Kabupaten Tabanan, Bali, 

mengelola wilayah kerja seluas 26,95 km² yang meliputi 5 

desa dan 25 dusun dengan populasi 18.893 jiwa, dimana 

75% bekerja di sektor agraris dan 25 % sisanya di sektor 

pemerintahan, perdagangan, dan peternakan. Untuk 

meningkatkan kualitas layanan, unit pelayanan gigi dan 

mulut Puskesmas diperkuat oleh 2 dokter gigi dan 2 terapis 

gigi dan mulut. Hal ini menegaskan komitmen puskesmas 

P 
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dalam menyediakan layanan kesehatan gigi yang 

berkualitas dan komprehensif bagi warganya. 

Data Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) di 

Puskesmas Baturiti II tahun 2023 menunjukkan bahwa 

kasus penyakit pulpa dan jaringan periapikal berada di 

urutan ketiga penyakit tertinggi. Hal ini menunjukkan 

peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

kesehatan gigi dan mulut, yang dipengaruhi oleh edukasi 

kesehatan yang intensif dari puskesmas melalui berbagai 

media informasi terkini. Sebagai hasil dari edukasi, terjadi 

perubahan perilaku masyarakat yang kini lebih 

menghindari swamedikasi untuk nyeri gigi dan lebih 

memilih untuk mendapatkan perawatan profesional di 

fasilitas kesehatan. 6,7 

Puskesmas Baturiti II, yang memiliki wilayah kerja 

luas, memainkan peran krusial sebagai penyedia layanan 

kesehatan gigi dan mulut primer. Studi ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data empiris dan menganalisis secara 

mendalam pola kunjungan pasien rawat jalan di unit 

pelayanan gigi dan mulut. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menggambarkan secara akurat karakteristik 

kunjungan pasien dan mendukung peningkatan kualitas 

layanan kesehatan gigi dan mulut pada level fasilitas 

kesehatan primer 

 

BAHAN DAN METODE 

Studi ini mengaplikasikan metode analisis 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi langsung dengan 

melakukan penelusuran dokumen yang tersedia di unit 

rekam medis. Penelitian dilaksanakan pada April 2024, 

menggunakan teknik total sampling data kunjungan pasien 

rawat jalan unit pelayanan gigi dan mulut Puskesmas 

Baturiti II dalam rentang waktu Januari 2023 hingga 

Desember 2023. Data selanjutnya dianalisis dan 

dipresentasikan dalam bentuk tabel dan diagram untuk 

mengilustrasikan distribusi kasus yang paling dominan. 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. analisis data kunjungan pasien pada unit 

pelayanan gigi dan mulut Puskesmas Baturiti II 

berdasarkan klasifikasi kunjungan dan mekanisme 

pembiayaan periode Januari 2023 - Desember 2023 

Bulan 

Klasifikasi Kunjungan Mekanisme 

Pembiayaan 

Baru Lanjutan Umum JKN 

Januari 32 56 11 77 

Februari 36 47 14 69 

Maret 43 42 17 68 

April 46 40 20 66 

Mei 48 49 22 75 

Juni 48 60 15 93 

Juli 51 46 20 77 

Agustus 62 43 20 85 

September 28 51 16 63 

Oktober 64 43 12 95 

November 48 59 7 100 

Desember 76 23 15 84 

Total 582 559 189 952 

 

Analisis data kunjungan pasien pada unit pelayanan 

gigi dan mulut Puskesmas Baturiti II tahun 2023 

menunjukkan total 1.141 kunjungan, terdiri dari 559 

pasien baru dan 582 pasien lanjutan. Frekuensi kunjungan 

tertinggi untuk pasien baru terjadi pada Desember, 

sedangkan untuk pasien lanjutan pada Juni, yang juga 

mencatat peningkatan signifikan dibandingkan bulan 

lainnya, sementara April memiliki kunjungan terendah 

(tabel 1). Distribusi ini merefleksikan peran penting 

Puskesmas dalam melayani pasien baru dan berkelanjutan, 

serta fluktuasi kebutuhan layanan kesehatan gigi dan 

mulut masyarakat di wilayah kerja.8 

Kunjungan pasien baru (582) lebih banyak 

dibandingkan pasien lanjutan (559) menekankan 

pentingnya perawatan berkelanjutan dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut yang optimal serta mencegah 

komplikasi. Tingginya angka kunjungan pasien 

mencerminkan kualitas pelayanan yang baik pada unit 

pelayanan gigi dan mulut, mengingat adanya korelasi 

signifikan antara kualitas pelayanan, kepuasan pasien, dan 

kecenderungan untuk kembali memanfaatkan layanan 

tersebut. 8–11 

Preferensi mayoritas pasien (952) terhadap 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) sebagai mekanisme 

pembiayaan menyoroti peran krusial JKN dalam mendanai 

layanan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia (tabel 1). 

Implementasi JKN yang bertujuan meningkatkan 

aksesibilitas perawatan kesehatan secara luas terbukti 
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berdampak signifikan pada peningkatan pemanfaatan 

layanan kesehatan gigi di fasilitas primer, menegaskan 

urgensi program asuransi kesehatan dalam konteks 

kesehatan nasional. Fenomena ini sejalan dengan prinsip 

dasar asuransi kesehatan dalam mengeliminasi hambatan 

finansial untuk mengakses perawatan medis, yang 

berimplikasi pada peningkatan frekuensi pemanfaatan 

layanan kesehatan oleh masyarakat yang memiliki 

cakupan asuransi dibandingkan mereka yang tidak 

memiliki jaminan. 12–14 

 
 

Gambar 1.  Prevalensi 5 penyakit dengan frekuensi tertinggi 

pada unit pelayanan gigi dan mulut Puskesmas Baturiti II 

periode Januari 2023 - Desember 2023. 

 

Tabel 2. Sebaran prevalensi 5 penyakit dengan frekuensi tertinggi pada unit pelayanan gigi dan mulut Puskesmas Baturiti II 

berdasarkan jenis kelamin periode Januari 2023 - Desember 2023 

Bulan 
Karies Gigi 

Penyakit Pulpa dan 

Jaringan Periapikal 

Penyakit Gusi dan 

Jaringan Periodontal 
Persistensi Gigi Impaksi 

L P L P L P L P L P 

Januari 9 5 25 13 9 7 9 8 1 2 

Februari 5 6 24 12 10 6 11 6 2 1 

Maret 4 3 21 17 8 10 10 9 1 2 

April 3 4 21 22 8 8 8 9 2 1 

Mei 4 6 23 10 5 11 8 27 2 1 

Juni 9 5 17 30 7 12 11 11 1 5 

Juli 7 3 25 15 11 10 10 11 3 2 

Agustus 7 6 21 30 6 9 13 8 1 4 

September 4 3 19 10 10 9 11 9 3 1 

Oktober 11 4 28 5 5 21 9 17 1 6 

November 4 6 14 31 11 10 12 13 1 5 

Desember 5 6 20 18 10 2 13 18 2 5 

Total 72 57 258 213 100 115 125 146 20 35 

Gambar 1 menunjukkan karies gigi sebagai kasus 

keempat terbanyak di unit pelayanan gigi dan mulut (129 

kasus, 11%). Tabel 2 menunjukkan prevalensi lebih tinggi 

pada laki-laki (72 kasus) dibandingkan perempuan (57 

kasus), selaras dengan studi sebelumnya di Kabupaten lain 

pada Wilayah Bali. 15 Insiden tertinggi karies gigi pada 

laki-laki terjadi di bulan Oktober 2023 dengan 11 kasus, 

mengindikasikan adanya faktor musiman atau temporal 

yang mempengaruhi prevalensi karies, yang mungkin 

terkait dengan aktivitas laki-laki yang lebih produktif, 

berpotensi meningkatkan rasa lapar dan konsumsi 

makanan manis.16 

Penyakit pulpa dan jaringan periapikal 

mendominasi kasus yang ditemui (471 kasus, 41%) 

(Gambar 1), dengan laki-laki memiliki angka kejadian 

yang lebih tinggi (258 kasus) dibandingkan perempuan 

(213 kasus) (Tabel 2), mengindikasikan kerentanan laki-

laki yang lebih tinggi terhadap penyakit ini. 17 Analisis 

distribusi kunjungan laki-laki menunjukkan pola konsisten 

sepanjang tahun, tanpa fluktuasi musiman yang signifikan. 

Dominasi kasus ini di Puskesmas dapat dikaitkan dengan 

kecenderungan masyarakat menunda perawatan gigi 

hingga kondisi parah, mencerminkan kebiasaan hidup 

yang kurang optimal terkait kesehatan gigi dan mulut, di 

mana individu cenderung mencari perawatan setelah 

terjadi komplikasi serius akibat karies gigi yang 

berkembang menjadi kondisi lebih parah dan 

menyebabkan rasa sakit signifikan. 18–20 

Penyakit gusi dan jaringan periodontal merupakan 

kasus ketiga terbanyak (215 kasus, 19%) (Gambar 1). 

Tabel 2 memperlihatkan perempuan (115 kasus) 

mengalami prevalensi yang lebih tinggi dibandingkan 

laki-laki (100 kasus), dan insiden tertinggi tercatat pada 

bulan Oktober (21 kasus). Fenomena ini konsisten dengan 

temuan bahwa penyakit periodontal lebih umum pada 

perempuan, khususnya remaja perempuan dan ibu hamil, 

yang dipengaruhi oleh faktor hormonal selama masa 

pubertas, siklus menstruasi, dan kehamilan, yang dapat 

129; 11%

471; 41%

215; 19%

271; 24%

55; 5%KARIES GIGI

PENYAKIT PULPA
DAN JARINGAN
PERIAPIKAL

PENYAKIT GUSI DAN
JARINGAN
PERIODONTAL

PERSISTENSI
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memperburuk kondisi gusi akibat penurunan kebersihan 

mulut yang diakibatkan gejala mual atau muntah. 21–25 

Persistensi menempati posisi kedua dalam 

frekuensi kasus (271 kasus, 24%) (Gambar 1). Tabel 3 

menunjukkan persistensi lebih sering terjadi pada 

perempuan (146 kasus) dibandingkan laki-laki (125 kasus) 

dan insiden tertinggi tercatat pada bulan Mei (27 kasus). 

Perbedaan kasus ini dikaitkan dengan kecenderungan 

orang tua yang lebih memperhatikan penampilan dan 

pendidikan kesehatan gigi pada anak perempuan, 

meskipun faktor hormonal juga dapat menyebabkan gigi 

anak perempuan lebih cepat tanggal dibandingkan anak 

laki-laki. 26,27 

Impaksi gigi menempati urutan terakhir dari 5 

penyakit dengan frekuensi tinggi (55 kasus, 5 %) (Gambar 

1). Tabel 3 menggambarkan gigi impaksi paling banyak 

terjadi pada perempuan (35 kasus) dibandingkan dengan 

laki-laki (20 kasus). Perempuan lebih cenderung 

menderita impaksi gigi dibandingkan dengan laki-laki 

karena rahang perempuan lebih kecil dibandingkan laki-

laki yang mengakibatkan kekurangan ruangan saat gigi 

geraham ketiga akan erupsi. 28,29 

 

SIMPULAN 

Analisis kunjungan pasien di unit pelayanan gigi 

dan mulut Puskesmas Baturiti II pada tahun 2023 

menunjukkan dominasi pasien baru yang memanfaatkan 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) sebagai mekanisme 

pembiayaan. Penyakit pulpa dan jaringan periapikal 

menjadi kasus predominan, dengan mayoritas pasien 

berjenis kelamin laki-laki. 
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